BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil pengujian, limbah ampas tahu (AT) yang telah dikeringkan dan
dihaluskan memiliki tekstur halus dan berat jenis ringan sehingga berpotensi
sebagai substitusi filler pada campuran Asphalt Concrete - Wearing Course (AC-
WC) karena mampu mengisi rongga dan meningkatkan kepadatan. Plastik
Polystyrene (PS) yang bersifat termoplastik dapat meleleh saat pencampuran dan
menyatu dengan aspal sehingga meningkatkan kekakuan dan daya ikat. Secara
umum, kedua limbah tersebut layak dimanfaatkan sebagai material alternatif pada
campuran perkerasan lentur skala laboratorium.

Hasil uji Marshall menunjukkan bahwa variasi substitusi AT dan penambahan PS
mempengaruhi stabilitas, flow, VIM, VMA, VFA, dan Marshall Quotient (MQ)
pada campuran Asphalt Concrete - Wearing Course (AC-WC). Pada kadar
tertentu, stabilitas dan MQ meningkat sehingga campuran lebih kaku dan tahan
deformasi, sementara flow serta parameter volumetrik masih memenuhi
spesifikasi. Hal ini menunjukkan AT dan PS dapat meningkatkan kinerja mekanis
campuran jika digunakan dalam proporsi yang tepat.

Berdasarkan analisis seluruh parameter Marshall dan penentuan Kadar
Penambahan Optimum (KPO), diperoleh bahwa variasi optimum substitusi ampas
tahu (AT) dan penambahan plastik Polystyrene (PS) yang memenuhi seluruh
persyaratan spesifikasi ditinjau dari stabilitas minimum, flow sesuai batas, serta
nilai VIM, VMA, dan VFA dalam rentang standar terjadi pada kombinasi AT 6%
dan PS 4% pada campuran Asphalt Concrete - Wearing Course (AC-WC).
Meskipun nilai Marshall Quotient (MQ) meningkat secara linear hingga mencapai
2849,17 kg/mm, pada kondisi paling seimbang secara teknis diperoleh pada PS
4% karena nilai VMA telah melampaui batas minimum spesifikasi dan VFA
berada dalam zona aman, dengan nilai KPO sebesar 4% yang menunjukkan
rongga antar agregat terisi aspal secara optimal tanpa menyebabkan campuran
terlalu kaku maupun terlalu plastis. Dengan demikian, variasi AT 6% dan PS 4%
dinyatakan sebagai kombinasi paling optimum karena menghasilkan

keseimbangan antara kekuatan, kekakuan, dan fleksibilitas, sehingga layak
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digunakan sebagai alternatif campuran AC-WC di laboratorium serta berpotensi
mendukung inovasi material perkerasan yang lebih ramah lingkungan dan

berkelanjutan.

5.2 Saran
Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian ini, beberapa saran yang dapat
diajukan adalah sebagai berikut:

1. Disarankan pada penelitian selanjutnya untuk melakukan pengolahan limbah
ampas tahu yang lebih terkontrol, terutama pada proses pengeringan dan
penghalusan agar kadar air benar-benar rendah dan ukuran butir lebih seragam
sehingga dapat meningkatkan konsistensi hasil sebagai substitusi filler pada
campuran Asphalt Concrete - Wearing Course (AC-WC).

2. Untuk memperoleh hasil karakteristik Marshall yang lebih komprehensif,
penelitian selanjutnya disarankan tidak hanya menggunakan pengujian Marshall,
tetapi juga menambahkan uji kinerja lain seperti uji ketahanan terhadap deformasi
(rutting), kelelahan (fatigue), dan durabilitas jangka panjang agar performa
campuran dapat dievaluasi secara lebih menyeluruh.

3. Untuk penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan analisis aspek ekonomi
dan lingkungan guna mengetahui efisiensi biaya serta kontribusi nyata terhadap
pengurangan limbah, sehingga pemanfaatan AT dan PS pada campuran AC-WC

tidak hanya layak secara teknis tetapi juga berkelanjutan secara praktis.
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